Bab 5

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4, mengenai pengaruh food quality dan

brand image terhadap brand preference Walls Cornetto dan Campina Concerto,

dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:
1. Food Quality

Tekstur

Pada dimensi tekstur, responden lebih sesuai dengan tekstur Walls Cornetto
karena Walls Cornetto lebih lembut dan creamy, memiliki kepadatan yang
sesuai, dan lebih mudah dikonsumsi. Campina Concerto menurut responden
terasa tidak sehalus Walls Cornetto, lebih terasa gulanya sehingga susu tidak
terasa dan tidak padat. Responden juga mengatakan bentuk cone pada es
krim Campina lebih mudah hancur dan apabila es krim meleleh es krim akan
keluar dari cone tersebut sehingga responden merasa tidak nyaman dengan
lelehan es krim tersebut.

Rasa

Pada dimensi rasa, responden lebih sesuai dengan Walls Cornetto, karena
Walls Cornetto memiliki rasa gula yang sesuai sehingga tidak terlalu manis
dan tidak menimbulkan rasa mual, sedangkan untuk Campina Concerto
menurut responden terasa sangat manis sehingga menimbulkan rasa mual,
lalu menurut responden Campina Concerto tidak terasa susunya hanya

terasa gulanya saja.

2.Brand Image

Corporate Image (Citra Perusahaan)

Pada dimensi corporate image, responden menilai bahwa Walls merupakan
es krim yang lebih populer dibandingkan Campina, seringkali Walls
merupakan brand yang muncul pada top of mind, brand image dan iklan
yang dilakukan Walls juga lebih menarik dan inovatif serta lebih sering
dilihat oleh responden, lalu responden menyatakan bahwa Walls lebih dapat

dipercaya atau memiliki kredibilitas, karena responden mengetahui kualitas
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dari produk Walls, sehingga responden tidak ingin mencoba brand lain, dan
yang terakhir responden menyatakan bahwa Walls merupakan pelopor es
Krim.
e Product Image (Citra Produk)

Pada dimensi product image, responden menilai bahwa Walls Cornetto
memiliki kualitas produk es krim yang sesuai dan produk dari perusahaan
tersebut yang paling baik, hal ini berhubungan dengan food quality dimensi
tekstur dan rasa dimana Walls Cornetto memiliki tekstur yang creamy
sedangkan Campina Concerto tidak creamy serta rasa dari Campina
Concerto yang terlalu manis. Responden juga menilai bahwa produk dari es
krim tersebut yang paling terkenal adalah Walls Cornetto, hal ini berkaitan
dengan top of mind responden dan brand image serta iklan yang dilakukan
brand tersebut. Menurut responden Campina Concerto jarang terlihat iklan
sehingga responden lebih ingat akan produk Walls Cornetto.

3. Brand Preference
Berdasarkan pembahasan dari variabel food quality dan brand image diatas,
dapat disimpulkan bahwa responden lebih tertarik, menyukai, memilih, dan
membeli Walls Cornetto dibandingkan Campina Concerto.

4. Pengaruh Food Quality dan Brand Image terhadap Brand Preference Walls
Cornetto dan Campina Concerto
Berdasarkan data dari analisis regresi linear berganda kedua variabel
independen food quality dan brand image berpengaruh secara positif
terhadap brand preference dengan masing masing pengaruh sebesar 36,1%
untuk food quality terhadap brand preference dan 56,5% untuk brand image

terhadap brand preference.

5.2 Saran
Pada bagian saran, penulis akan memberikan saran agar masing-masing
perusahaan dapat bertahan dan lebih berkembang. Berdasarkan analisis dan
pembahasan diatas, responden lebih memilih Walls Cornetto dibandingkan

Campina Concerto sehingga pada bagian ini penulis hanya akan

78



memberikan saran kepada Campina Concerto. Berikut adalah saran yang

penulis berikan kepada Campina Concerto.

e Food Quality

Food quality Campina Concerto dianggap responden tidak sebaik Walls
Cornetto sehingga responden lebih memilih Walls Cornetto. Responden
mengatakan bahwa tekstur dari Campina Concerto tidak lembut atau creamy
sehingga responden tidak menyukai tekstur es krim tersebut, lalu responden
juga mengatakan bahwa Campina Concerto tidak padat, dan responden
mengatakan bahwa kemudahan saat memakan es krim tidak mudah karena
jika dibandingkan dengan Walls Cornetto, Campina Concerto memiliki
cone sehingga jika meleleh es krim tersebut akan langsung mengenai tangan
responden. Responden juga mengatakan bahwa rasa Campina Concerto
terasa sangat manis tidak terasa kandungan susu namun lebih terasa gula,
rasa dari gula yang terlalu banyak itu membuat responden menjadi mual dan
terkesan “murah” dan memiliki varian yang lebih sedikit dibandingkan
Walls Cornetto.

Oleh karena itu, Campina Concerto dapat membuat komposisi es krim yang
lebih memperbanyak kandungan susu dibandingkan gula sehingga rasa dari
es krim tersebut tidak terlalu manis namun kandungan dari susu tersebut
juga harus dipertimbangkan yang memiliki komposisi gula rendah, susu
tersebut juga dapat membuat tekstur es krim yang creamy atau lembut,
Campina Concerto juga dapat merubah bentuk cone agar saat es krim
meleleh cairan tidak akan keluar dan lebih aman. Dan yang terakhir
Campina Concerto dapat memperbanyak varian rasa baru dan unik sehingga
konsumen dapat memiliki lebih banyak preferensi dalam memilih es krim

yang tentunya memiliki pembeda dari es krim brand lain.

e Brand Image
Brand image Campina Concerto dianggap responden tidak sebaik Walls
Cornetto sehingga responden lebih memilih Walls Cornetto. Responden

mengatakan bahwa Campina Concerto tidak memiliki brand image yang
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baik, dimana salah satunya adalah iklan yang dilakukan Campina Concerto
kurang, tidak menarik, dan tidak inovatif, sehingga responden jarang
melihat iklan yang dilakukan oleh Campina Concerto, dengan jarangnya
iklan yang dilakukan Campina Concerto responden merasa lupa dan tidak
ingat akan brand tersebut sehingga Campina Concerto tidak ada di top of
mind responden.

Lalu responden juga mengatakan bahwa produk yang dihasilkan oleh
Campina merupakan kualitas yang kurang sesuai, dan kurang terkenal. Hal
tersebut dikarenakan food quality dari dimensi tekstur dan rasa Campina
Concerto tidak lembut,creamy,dan rasa yang terlalu manis.

Oleh karena itu, Campina Concerto dapat mengembangkan iklan karena
menurut Freddy Rangkuti (2009:90) beberapa alat pemasaran yang dapat
digunakan untuk menciptakan brand image adalah produk itu sendiri,
kemasan/label, nama merek, logo, warna yang digunakan, titik promosi
pembelian, pengecer, iklan dan semua jenis promosi lainnya, harga, pemilik
merek, negara asal, bahkan target pasar dan pengguna produk. Campina
dapat melakukan iklan dengan platform media sosial Instagram seperti
instagram ads dan tiktok, sampai saat ini Campina tidak memiliki akun
tiktok begitupun dengan Walls, sehingga apabila Campina dapat menggarap
pasar tiktok mereka akan lebih unggul dibandingkan Walls. Instagram ads
dan tiktok dapat dibuat menarik bagi konsumen, sehingga apabila konsumen
melihat iklan Campina Concerto mereka akan ingat dengan produk tersebut
dan bisa memiliki preferensi untuk membeli es krim. Dalam instagram ads,
Campina Concerto dapat membuat iklan yang menarik, kekinian serta
sesuai dengan selera konsumen, Campina Concerto harus konsisten dalam
melakukan iklan tersebut, jika konsumen melihat iklan tersebut secara terus-
menerus responden akan ingat dengan Campina Concerto atau yang bisa
disebut juga dengan reminder advertising yang bertujuan untuk merangsang
pembelian ulang produk dan jasa serta persuasive advertising yang
bertujuan untuk menciptakan kesukaan, preferensi, keyakinan, dan
pembelian suatu produk dan jasa (Kotler, 2016) , Campina Concerto dapat

memaksimalkan semua media sosial lainnya seperti youtube sebagai sarana
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untuk melakukan iklan, lalu Campina Concerto juga dapat memanfaatkan
brand ambassador artis dan influencer, meskipun pada saat ini Campina
Concerto sudah memiliki brand ambassador Raffi Ahmad dan Nagita
Slavina Campina Concerto bisa menggarap influencer dari berbagai macam
kalangan yang sekarang sedang diminati seperti Eatandtreats, Ken and Grat,
Magdalenaf, Nex Carlos, Keanuagl, Ayla Dimitri, Rachel Vennya, Jovi
Adhiguna, dan yang terakhir Campina Concerto juga harus menjaga kualitas
dari produknya.
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